BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik
simpulan bahwa standar proses atau kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran
pada satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan telah
dilakukan dan diterapkan dengan baik oleh guru geografi di SMA Negeri 3 Kota
Gorontalo. Hal tersebut dibuktikan dari hasil alat penilaian kemampuan guru
(APKG) yang dijabarkan berikut ini:

1. Perencanaan pembelajaran telah dilakukan dengan efektif dengan
presentase penilaian mencapai (88,19%) yang meliputi ketapatan dalam
penyusunan RPP yang disesuaikan dengan silabus, kemudian perencanaan
yang baik dalam bahan ajar serta sumber dan media pembeljaaran yang
sesuai

2. Pelaksanaan pembelajaran termasuk pada kriteria yang sangat baik yang
menujukan presentase (90,55%) secara keseluruhan artinya guru mata
pelajaran geografi di SMA Negeri 3 Kota Gorontalo mampu untuk
melakukan pembelajaran dengan pelaksanaan yang aktif dan efektif

3. Penilaian/Evaluasi pembelajaran disimpulkan bahwa data penilaian
meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor dilakukan secara baik dan
teliti dengan presentase secara total penilaian pembelajaran yang
mencakup penilaian dalam proses pembelajaran mencapai presentase

(97,12%) kriteria sangat baik serta penilaian hubungan antar pribadi guru
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dengan siswa menujukan angka (3,2) kriteria baik dari total bobot 4 oleh
guru mata pelajaran geografi di SMA Negeri 3 Kota Gorontalo yang
mengacu pada rubrik penilaian secara umum.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran bahwa:

1. Sebaiknya guru mata pelajaran geografi di SMA Negeri 3 Kota Gorontalo
aktif dalam melakukan diskuis antara sesama guru dalam hal perampungan
perencanaan pembelajaran yang lebih efektif

2. Pelaksanaan pembelajaran oleh guru mata pelajaran geografi di SMA Negeri 3
Kota Gorontalo sebaiknya lebih ditingkatkan terutama dalam hal penggunaan
strategi pembelajaran

3. Sebaiknya guru berusaha secara objektif dalam pemberian penilaian kepada
siswa pada kurikulum 2013 yang membutuhkan kemampuan lebih dari
seorang guru

4. Sebaiknya guru terus memberikan contoh positif kepada siswa dalam rangka

untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif
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